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ABSTRAK 

 
Perikanan budidaya yang berkembang harusnya selaras dengan meningkatnya kemampuan 
pengetahuan yang dimiliki oleh petani pembudidaya, termasuk pengetahuan dan perlakuan 
dalam pengelolaan tambak udang agar memberikan hasil produksi yang maksimal, karena 
dalam upaya meningkatkan hasil produksi selain membutuhkan teknik budidaya harus 
disertaiperubahan pola pikir dan perilaku petani baik dalam proses penerimaan ide yang baru 
setiap individu memiliki kemampuan maupun cara berpikir serta kreativitas. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui bagaimana perilaku petani udang vanname terhadap kemunculan 
penyakit. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan sampel penelitian 
sebanyak 21 pelaku budidaya di Desa Kasano, Kecamatan Baras, Kabupaten Pasangkayu. Data 
dikumpulkan dengan melalui tekhnik wawancara dan kuesioner, selanjutnya data dianalisis 
dengan analisis deskriptif. Analisis deskriptif merupakan metode untuk mengetahui dan 
memaparkan gambaran data primer yang telah dikumpulkan. Hasil dari penelitian ini, 
memprlihatkan bahwa secara keseluruhan udang vanname yang dipelihara oleh petani 
pembudidaya di Desa Kasano, Kecamatan Baras, Kabupaten Pasangkayu mengalami kematian 
dini yang belum diketahui penyakitnya. Udang vanname yang dipelihara oleh petani 
pembudidaya dengan menerapkan pencegahan penyakit menggunakan antibiotik mengalami 
penyakit berak putih (white feces disease). Dapat disimpulkan bahwa perilaku petani dalam 
pencegahan penyakit berpengaruh terhadap kemunculan penyakit. 
 
Kata kunci: Desa Kasano Kabupaten Pasangkayu, Kemunculan penyakit, Perilaku petani, 
Udang vannamei (Litopenaeus vannamei). 
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ABSTRACT 
 

Developing aquaculture should be in harmony with the increased knowledge skills possessed 
by cultivators, including knowledge and treatment in managing shrimp ponds in order to 
provide maximum production results, because efforts to increase production besides requiring 
cultivation techniques must be accompanied by changes in the mindset and behavior of farmers 
both in the process of accepting new ideas, each individual has the ability and way of thinking 
and creativity. The purpose of this study was to find out how the behavior of vanname shrimp 
farmers was towards the emergence of disease. This research is a descriptive qualitative 
research with a sample of 21 cultivators in Kasano Village, Baras District, Pasangkayu 
Regency. Data were collected through interviews and questionnaires, then the data were 
analyzed using descriptive analysis. Descriptive analysis is a method to identify and describe 
the primary data that has been collected. The results of this study show that overall vannamei 
shrimp reared by cultivators in Kasano Village, Baras District, Pasangkayu Regency 
experienced an early death with no known disease. Vanname shrimp raised by cultivators by 
applying disease prevention using antibiotics suffer from white feces disease. It can be 
concluded that the behavior of farmers in disease prevention influences the emergence of 
disease. 
 
Keywords: Farmer's behavior, Kasano Village, Pasangkayu Regency, Occurrence of disease;, 
Vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei). 

 
PENDAHULUAN 

 
Di Indonesia udang adalah salah satu komodity ekspor yang utama. Tercatat pada tahun 

2014 total produksi udang yang ada di Indonesia sebanyak 645 ribu ton dengan ekspor terbesar 
yakni ke Negara Amerika Serikat senilai USS 938 juta. Sementara itu udang vaname 
(Litopenaeus vannamei) juga merupakan salah satu spesies udang unggulan nasional 
(Kusmarwati et al., 2017; Ghufron et al., 2018) karena udang vaname dapat menggantikan 
posisi udang windu yang merupakan salah satu komoditas yang diandalkan dalam perikanan 
budidaya untuk memenuhi ekspor perikanan karena udang vaname (Litopenaues vannamei) 
terkenal sebagai udang yang pertumbuhannya cepat, bertahan dibudidayakan dengan padat 
penebaran tinggi, bernilai ekspor yang tinggi serta tahan terhadap serangan penyakit (Nur’aini 
et al., 2019; Supono, 2019). 

Berkembangnya perikanan budidaya harusnya selaras dengan meningkatnya kemampuan 
pengetahuan yang dimiliki oleh petani pembudidaya, termasuk pengetahuan dan perlakuan 
dalam pengelolaan tambak udang agar memberikan nilai produksi yang maksimal, karena 
dalam upaya peningkatan kualitas dan kuantitas produksi selain membutuhkan teknik 
budidaya, pembudidaya juga harus disertai dengan perubahan pola pikir/mindset dan perilaku 
petani baik dalam proses penerimaan ide yang baru bagi setiap individu juga harus memiliki 
kemampuan maupun cara berpikir serta kreativitas (Anton, 2017). 

Menurut Kilawati & Maimunah (2015) perkembangan sistem budidaya perikanan dari 
sistem tradisional menjadi sistem budidaya yang intensif pada mayoritas tambak udang vaname 
memiliki potensi dalam peningkatan pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh kurang 
optimalnya pemanfataan pakan yang berlebihan sehingga terjadi penumpukan sisa bahan 
organik yang apabila hal ini terjadi secara terus menerus dapat menyebabkan kematian dini 
bagi udang maupun organisme lainnya, selain itu pengelolaan tambak yang tidak baik tentu 
akan berakibat pada kemunculan penyakit pada organisme yang dibudidayakan. Telah 
dijelaskan oleh Nur’aini et al (2019), bahwa beberapa negara produsen udang vanameidi dunia 
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banyak yang mengalami penurunan kualitas dan kuantitas produksi yang disebabkan oleh 
serangan penyakit baik penyakit yang disebabkan oleh virus, bakteri maupun parasit. Secara 
umum, keberadaan penyakit tersebut menjadi ancaman bagi kegiatan budidaya perikanan yang 
berkelanjutan (Agung et al., 2020). Bakteri yang banyak menginfeksi udang vaname adalah 
adalah Vibrio penyebab kasus penyakit Vibriosis, yang sering menyebabkan banyak kematian 
(Lestantun et al., 2020). Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui adanya pengaruh 
perilaku petani pembudidaya terhadap terhadap kemunculan penyakit pada udang vannamei di 
Desa Kasano, Kecamatan Baras, Kabupaten Pasangkayu. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Waktu dan Tempat 

Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober hingga bulan November tahun 
2021. Penelitian berlokasi di Desa Kasano, Kecamatan Baras, Kabupaten Pasangkayu, 
Sulawesi Barat yang merupakan lokasi pembudidaya udang vannamei (L. vannamei). 
 
Penetuan Sampel 

Sampel dalam penelitian ini diproleh dengan menggunakan metode random sampling 
atau tehnik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan dengan secara acak. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani budidaya udang vannamei (L. vannamei) 
yang terdapat di Desa Kasano, Kecamatan Baras, Kabupaten Pasangkayu yakni sebanyak 42 
orang. Adapun jumlah sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 21 orang.  
 
Teknik Pegumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari wawancara 
dan observasi secara langsung pada lokasi penelitian. Wawancara adalah teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara bertanya langsung kepada responden atau informan. Metode 
wawancara yang digunakan adalah metode interview terpimpin yakni dilakukan oleh 
pewawancara dengan mengguakan pertanyaan yang lengkap dan terperinci. Observasi dalam 
penelitian adalah proses pencatatan pola perilaku subyek (orang), obyek (benda), atau kegiatan 
yang sistematis tanpa adanya pertanyaan atau komunikasi dengan pembudidaya udang vaname 
di Desa Kasano, Kecamatan Baras, Kabupaten Pasang Kayu.  
 
Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data secara kualitatif 
(hasil wawancara). 

 
HASIL 

 
Identitas Reponden 

Identitas responden menginformasikan dan menggambarkan keadaan atau kondisi 
maupun status dari petambak tersebut. Identitas responden dari penelitian ini adalah identitas 
petambak yang membudidayakan udang vannamei (L. vannamei) yang dapat dilihat dari segi 
jenis kelamin, umur, dan pendidikan. Adapun identitas responden tersaji pada gambar 1, 
gambar 2, dan gambar 3 berikut. 



Jurnal Perikanan, 13 (2), 427-435 (2023)  
Daris, et al., (2023) 
http://doi.org/10.29303/jp.v13i2.536 
 

430 

 
Gambar 1. Petambak udang vannamei (L. 

vannamei)  responden menurut jenis 
kelamin 

 
Gambar 2. Petambak udang vannamei (L. 

vannamei)  responden menurut umur 
 

 
Gambar 3. Petambak udang vannamei (L. vannamei) responden menurut jenjang 

pendidikan 
 

Pada gambar 1 terlihat bahwa 100% petambak udang di Desa Kasano, Kecamatan Baras, 
Kabupaten Pasangkayu adalah berjeniss kelamin laki-laki. Dari data ini terlihat bahwa jumlah 
petambak udang. Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa tidak terdapat petambak di umur 30-39 
tahun, 30% petambak berumur 40 - 49 tahun, serta 70% petambak berumur 50-60 tahun. 
Dengan demikian mayoritas petambak udang di Desa Kasano, Kecamatan Baras, Kabupaten 
Pasangkayu, Sulawesi Barat dominan berada pada usia tidak produktif yaitu antara 50-60 
tahun. Gambar 3 menunjukkan bahwa jenjang pendidikan Petambak (SD) sebanyak 48,0% 
berpendidikan SD, 52% berpendidikan SMP, 0% berpendidikan SMA dan 0% berpendidikan 
S1. 

Perilaku petani budidaya terhadap kemunculan penyakit pada udang vannamei (L. 
vannamei) 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti pada pembudidaya udang vanname di Desa 
Kasano, Kecamatan Baras, Kabupaten Pasangkayu, Sulawesi Barat dalam hal kemunculan 
penyakit pada udang vanname yang dibudidayakan menginformasikan bahwa beberapa 
petambak belum mengetahui secara jelas penyakit apa yang menyerang udang vanname yang 
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dibudidayakan dan secara umum pembudidaya tidak melakukan bentuk pencegahan penyakit. 
Secara lebih rinci hasil wawancara selama penelitian disajikan pada tabel 1. 
 
Tabel 1. Perilaku petani budidaya terhadap kemunculan penyakit pada udang vanname (L. 
vannamei) 

Perilaku Petani Jumlah 
Responden 

Penyakit/Respon yang 
Muncul 

Metode 
Penebaran 

Aklimatisasi 20 Belum diketahui dan terjadi 
kematian dini 

Tanpa Aklimatisasi 
(Langsung Tebar) 1 Belum diketahui dan terjadi 

kematian dini 

Bentuk 
Pencegahan 
Penyakit 

Menggunakan Antibiotik 1 Berak putih dan terjadi 
kematian dini 

Menggunakan Probiotik 2 Belum diketahui dan terjadi 
kematian dini 

Tanpa Pencegahan 
Penyakit 18 Belum diketahui dan terjadi 

kematian dini 

Waktu 
Pencegahan 
Penyakit 

Setelah Penebaran Benih 
Udang 2 Belum diketahui dan terjadi 

kematian dini 
Tanpa Pencegahan 
Penyakit 19 Belum diketahui dan terjadi 

kematian dini 

Metode 
Pemberian 
Pakan 

2 kali sehari 10 
Belum diketahui dan terjadi 
kematian dini 

3 kali sehari 3 
Belum diketahui dan terjadi 
kematian dini 

4 kali sehari 8 
Belum diketahui dan terjadi 
kematian dini 

 
PEMBAHASAN 

 
Deskripsi data hasil penelitian memberikan gambaran mengenai petambak data baik 

berupa diagram pie sebagaimana terdapat pada Gambar 1, Gambar 2, serta Gambar 3. 
Berdasarkan data yang tersaji tersebut terlihat bahwa jumlah petambak udang di Desa Kasano, 
Kecamatan Baras, Kabupaten Pasangkayu terdapat 21 responden (100%) yang secara 
keseluruhan berjenis kelamin laki-laki. Umur petambak udang di Desa Kasano, Kecamatan 
Baras, Kabupaten Pasangkayu memberikan pengaruh dalam pengalamnya serta perilakunya 
dalam membudidayakan udang terhadap kemunculan penyakit. Tidak terdapat petambak di 
umur 30-39 tahun, 7 petambak (30%) berumur 40 - 49 tahun, dan 14 petambak (70%) berumur 
50-60 tahun. Dengan demikian mayoritas petambak udang di Desa Kasano, Kecamatan Baras, 
Kabupaten Pasangkayu, Sulawesi Barat dominan berada pada usia tidak produktif yaitu antara 
50-60 tahun. Sisi pengalaman petambak sangat mempuni tapi dari sisi rutinitas mengalami 
penurunan yang sangat signifikan.  

Pengalaman pembudidaya udang vaname dapat definisikan sebagai suatu hal yang telah 
dijalani, dirasakan, dan ditanggung oleh pembudidaya dalam melaksanakan kegiatan budidaya 
udang vaname yang mengarahkan tenaga, pikiran, atau badan guna untuk mencapai suatu 
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tujuan tertentu, yaitu memperoleh pendapatan guna untuk mencukupi kebutuhan hidup petani 
pembudidaya beserta keluarganya. Pengalaman budidaya berpengaruh terhadap perilaku petani 
untuk mengelolah tambak yang dimilikinya. Keputusan petani pembudidaya yang diambil 
dalam menjalankan kegiatan budidaya cenderung masih berdasarkan pengalaman, baik yang 
berasal dari diri sendiri maupun pengalaman dari petani yang lain sehingga mereka lebih 
berhati-hati dalam pengambilan suatu keputusan. Pengalaman berbudidaya adalah salah satu 
faktor yang menunjang petani untuk meningkatkan produktivitas dan kemampuannya untuk 
membudidayakan udang. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti, pengalaman dari berbagai petambak rata-rata para 
petambak di Desa Kasano, Kecamatan Baras, Kabupaten Pasangkayu, Sulawesi barat berkisar 
5-10 tahun, bahkan beberapa petambak memiliki pengalaman selama 20 Tahun. Berbagai 
alasan mereka dalam membudidayakan udang vanname tersebut yaitu pertumbuhannya cepat, 
menguntungkan dan turun temurun dari orang tua. Pengalaman usaha yang dikembangkan 
secara turun temurun ini harusnya menjadi situasi pertambakan udang sudah dikuasai oleh para 
petambak (Rahman et al., 2015). 

Perilaku Petambak dalam melakukan kegiatan budidaya udang vannamei ini diawali 
dengan proses persiapan tambak yaitu melakukan pengeringan pada dasar tambak untuk 
menghilangkan lumut dan lumpur selama 1 minggu atau 10 hari. Kemudian, menaburi pupuk 
organik pada permukaan tambak secara merata, diberi jeda 1-2 hari, bahkan ada yang 1 minggu 
lamanya baru melakukan pengisian air tambak. Air tambak diisi dengan kedalaman ideal yaitu 
antara 1 hingga 1,5 meter agar udang vannamei leluasa dalam bergerak sehingga tidak 
membatasi pertumbuhan udang, lalu ditunggu 5-7 hari kemudian dilakukan penebaran benur 
udang. Perilaku petambak udang vannamei rata-rata menggunakan cara aklimatisasi dalam 
melakukan penebaran benur udang, yaitu mengapungkan kantong plastik yang berisi benur 
udang selama 15-30 menit di permukan tambak kemudian membuka ikatan kantong plastik 
tersebut, sirami air tambak ke dalam kantong plastik secara perlahan, lalu miringkan atau 
tenggelamkan kantong plastik perlahan hingga semua terendam dengan air tambak hingga 
benur udang vaname berenang dengan sendirinya pada tambak. Ini merupakan suatu bentuk 
aklimatitasis fisiologis atau adaptasi dari organisme terhadap lingkungan yang baru. Terdapat 
satu responden yang metode penebarannya langsung menebar udang tanpa proses aklimatisasi 
yaitu responden ke 8. Semua responden melakukan penebaran pada pagi hari serta penambahan 
air sekali sebulan. Metode pergantian air dan penambahan air yang dilakukan para petambak 
yaitu menggunakan mesin. Rata-rata menggunakan pakan buatan berupa pellet yang disediakan 
para petambak, sedangkan pemberian pakan pada udang berbeda-beda setiap responden. 
Responden 1, 2, 7, 9, 10, 16, dan 19 melakukan pemberian pakan 3 kali sehari yakni pada 
waktu pagi, sore dan malam hari. Responden 4, 6, dan 13 melakukan pemberian pakan 4 kali 
sehari yakni pada pagi, siang, sore dan malam hari. Responden 3, 5, 8, 11, 12, 14, 15, 17, 18, 
20, dan 21 melakukan pemberian pakan dengan frekuensi 2 kali sehari yakni pada waktu pagi 
dan sore hari. Udang yang dipelihara oleh semua responden/petambak pembudidaya udang 
yang terdapat di Desa Kasano Kec.Baras Kabupaten Pasangkayu ini mengalami kematian dini 
pada masa pemeliharaan dengan jenis penyakit yang belum diketahui oleh pembudidaya. 
Selain itu terdapat responden/pembudidaya yang dalam proses pencegahan penyakit pada 
kegiatan budidaya menggunakan antibiotik ternyata mengakibatkan kemunculan penyakit 
berak putih (White Feces Disease) pada udang yang dipelihara, dan ketika udang yang 
dibudidayakan terserang penyakit maka pembudidayak melakukan panen massal secara dini. 
Secara umum gejala klinis udang yang terserang oleh penyakit berak putih tidak dapat terlihat 
dengan jelas, hanya mengacu pada kotoran putih yang melayang yang muncul di permukaan 
air tambak serta diikuti dengan berkurangnya nafsu makan pada udang yang terserang 
(Nur’aini et al., 2019; Novriadi et al., 2021). Perlakuan teknik budidaya udang vaname yang 
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kurang tepat, metode pemilihan benih yang tidak sehat, serta buruknya kualitas air karena tidak 
sesuai standar baku mutu juga menjadi pneyebab munculnya bakteri patogen seperti bakteri 
Vibrio sp. ketika pemeliharaan. Keadaan inilah yang menjadi pemicu timbulnya penyakit, 
diantaranya adalah timbulnya penyakit White Feces Disease (WFD) yang disebabkan oleh 
bakteri Vibrio spp. Salah satu gejala yang timbul jika udang vaname terserang WFD adalah 
udang mengalami penurunan nafsu makan, pertumbuhan udang yang tidak normal, terdapat 
kotoran berwarna putih yang melayang pada permukaan perairaan, usus udang berwarna putih 
dan terlihat kosong  yang disebabkan oleh udang yang kurang makan  (Marbun, 2018; Helda 
et al., 2018; Hamzah et al., 2021). Penggunaan antibiotik secara tidak tepat ataupun tidak 
terkontrol yang dilakukan secara berlanjut pada kegiatan budidaya udang berakibat pada 
perkembangan strain bakteri vibrio yang resisten, dan dilaporkan pula bahwa berbagai jenis 
antibiotik yang apabila digunakan secara rutin pada benih udang komersial di Indonesia dapat 
menjadi penyebab munculnya strain vibrio yang resisten terhadap antibiotik (Kusmarwati et 
al., 2017; Andria & Rahmaningsih, 2018). Selain itu air sisa hasil pemakaian tambak udang 
yang mengandung berbagai bahan cemaran yang berasal dari sisa pakan, hasil ekskresi 
metabolisme, detritus, maupun mikroorganisme, menjadi salah satu hal penyebab timbulnya 
penyakit yang  dapat diminimalisir dengan menerapkan instalasi pengolahan air limbah (IPAL) 
agar air limbah sisa tambak yang terbuang ke lingkungan dapat memenuhi baku mutu air yang 
telah ditetapkan dan budidaya udang dapat berkelanjutan (Purnawan et al., 2018; Syaichudin 
et al., 2019; Rizky et al., 2021). 
 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Kasano, Kabupaten Pasangkayu mengenai Perilaku 
Petani Budidaya terhadap kemunculan penyakit pada udang vannamei adalah secara 
keseluruhan udang vanname yang dipelihara oleh responden/pembudidaya mengalami 
kematian dini dan penyakitnya belum diketahui. Udang vanname yang dipelihara oleh 
responden yang melakukan pencegahan penyakit dengan menggunakan antibiotik diserang 
oleh penyakit berak putih (White Feces Disease) sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku 
petani dalam pencegahan penyakit berpengaruh terhadap kemunculan penyakit pada udang 
vanname. 
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